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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Objek Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2013:58), variabel penelitian pada dasarnya 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal terebut, kemudian 

di tarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian yang mengambil judul Analisis Perbandingan 

Kinerja Reksa dana Campuran dan Reksa dana Saham dengan Menggunakan 

Metode Indeks Sharpe ini, objek penelitian yang diteliti terdiri dari reksa dana 

campuran dan reksa dana saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dan melaporkan perkembangan Nilai Aktiva Bersih (NAB) bulanan dari 

tahun 2011 hingga tahun 2013 pada situs www.tempo.co. Sedangkan metode 

indeks Sharpe digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

3.2 Metode dan Desain Penelitian 

3.2.1 Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 
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diperlukan guna mempermudah arah dari penelitian yang akan dilaksanakan 

(Sugiyono, 2013:2). 

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, maka metode yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan 

verifikatif. Menurut Sugiyono (2013). Dengan menggunakan metode 

penelitian deksriptif ini, maka dapat diperoleh deskripsi yang sesuai dengan 

rumusan masalah mengenai: 

1. Gambaran kinerja reksa dana campuran di Indonesia. 

2. Gambaran kinerja reksa dana saham di Indonesia. 

3. Gambaran kinerja reksa dana campuran dengan metode indeks Sharpe. 

4. Gambaran kinerja reksa dana saham dengan metode indeks Sharpe. 

Menurut Arikunto (2010), penelitian verifikatif pada dasarnya ingin 

menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui 

pengumpulan data di lapangan. Pada intinya penelitian verifikatif ini 

bertujuan untuk mengecek kebenaran hasil penelitian. Penelitian verifikatif 

digunakan untuk menguji hipotesis yaitu mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan kinerja reksa dana campuran dan reksa dana saham dengan 

menggunakan metode indeks sharpe. 

3.2.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana atau rancangan yang dibuat 

oleh peneliti sebagai ancar-ancar kegiatan yang akan dilaksanakan 

(Arikunto, 2010:51). Desain penelitian merupakan salah satu langkah 
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penting dalam melakukan suatu penelitian guna menuntun jalannya 

seluruh proses penelitian. 

Menurut Anwar Sanusi (2011), desain penelitian dapat 

dikategorikan menjadi beberapa macam, yaitu: 

1. Desain penelitian deskriptif, yaitu desain penelitian yang disusun 

untuk memberikan gambaran secara sistematis tentang informasi 

ilmiah yang berasal dari subjek atau objek penelilitian. 

2. Desain penelitian kausalitas, yaitu desain penelitian yang disusun 

untuk meneliti kemungkinan adanya hubungan sebab akibat 

antarvariabel. 

3. Desain penelitian korelasional, yaitu desain penelitian yang dibuat 

untuk meneliti bagaimana kemungkinan hubungan yang terjadi 

antarvariabel dengan memperhatikan besaran koefisien korelasi. 

4. Desain penelitian eksperimental, yaitu desain penelitian yang 

disusun untuk meneliti adanya hubungan kausalitas mengenai sikap 

tertentu antara kelompok yang diberi perlakuan dengan kelompok 

lain yang tidak dikenai perlakuan. 

5. Desain penelitian grounded, yaitu desain penelitian yang disusun 

untuk membuat generalisasi empiris, menetapkan konsep-konsep, 

serta membuktikan dan mengembangkan teori. 

Berdasarkan tujuan penelitian yang berusaha menjelaskan 

gambaran dan menguji hipotesis terhadap ada atau tidaknya perbedaan 



54 
 

 

antara kinerja reksa dana campuran dan reksa dana saham, desain 

penelitian yang digunakan adalah desain kausalitas.  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Menetapkan masalah penelitian. 

2. Merumuskan tujuan penelitian. 

3. Mengkaji teori dan menelaah hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

relevan. 

4. Merumuskan hipotesis penelitian. 

5. Menentukan ukuran sampel. 

6. Mengklasifikasi dan mendefinisikan variabel penelitian. 

7. Menyusun instrumen penelitian. 

8. Menentukan metode pengumpulan data. 

9. Melakukan pengujian hipotesis. 

10. Menarik kesimpulan. 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

Sugiyono (2013:59) merumuskan bahwa variabel penelitian adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya. Berikut adalah operasionalisasi variabel-variabel 

yang akan diteliti dalam penelitian ini: 
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Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Konsep Pengukuran Skala 

Kinerja Reksa 

Dana 

Campuran dan 

Reksa Dana 

Saham 

Evaluasi kinerja portofolio 

merupakan tahap akhir dari proses 

investasi dengan tujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis 

apakah portofolio yang telah 

dibentuk dapat meningkatkan 

tercapainya hasil tujuan investasi 

dan juga dapat diketahui 

portofolio mana yang memiliki 

kinerja lebih baik. Untuk 

mengevaluasi kinerja reksa dana 

campuran dan reksa dana saham 

digunakan metode indeks Sharpe 

yang telah memasukkan faktor 

return dan risiko dalam 

perhitungannya. 

𝑆𝑝 =  
𝑅𝑝 − 𝑅𝐹

𝜎𝑇𝑅

 Rasio 

Sumber: Tandelilin (2010) 

3.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Sumber Data 

Sumber data penelitian merupakan sumber data yang diperlukan 

dalam kegiatan penelitian. Selanjutnya, Sugiyono (2012:137) menyebutkan 

bahwa sumber data penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data 
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primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber data 

sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 

dimana data yang diperoleh bukan dari sumber pertama, tetapi dari sumber 

yang lain. Penggunaan data sekunder ini biasanya lebih mudah didapat, 

seperti dari jurnal-jurnal, surat kabar harian, dan sumber referensi lainnya. 

Berikut ini adalah daftar data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini: 

 Tabel 3.2 

Sumber Data Penelitian 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan mengumpulkan data-data serta informasi tentang  perusahaan yang 

No. Data yang diperoleh Jenis Data Sumber 

1. Nilai Aktiva Bersih Bulanan Reksa 

dana Campuran tahun 2011 hingga 

tahun 2013 

Sekunder www.tempo.co 

2. Nilai Aktiva Bersih Bulanan Reksa 

dana Saham  tahun 2011 hingga 

tahun 2013 

Sekunder www.tempo.co 

3. Tingkat Suku Bunga SBI  tahun 

2011 hingga tahun 2013 

Sekunder www.bi.go.id 

http://www.tempo.co/
http://www.tempo.co/
http://www.bi.go.id/
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menjadi sampel penelitian melalui fasilitas internet, dengan mengakses 

situs-situs resmi perusahaan serta informasi dari media masa lainnya. 

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2013:389), populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 113 

reksa dana campuran dan 118 reksa dana saham yang beredar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode tahun 2011 hingga tahun 2013. 

3.5.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013:389). Berdasarkan pengertian 

tersebut, sampel dapat diartikan sebgai bagian dari populasi yang memiliki 

karakteristik yang relatif sama dan diasumsikan dapat mewakili populasi. 

Sedangkan cara untuk pengambilan sampel disebut teknik sampling. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013:392). 
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Pertimbangan atau kriteria tersebut disesuaikan dengan tujuan 

penelitian. Kriteria yang dimaksud dalam teknik purposive sampling 

penelitian ini yaitu: 

1. Reksa dana campuran dan reksa dana saham dinyatakan aktif beroperasi 

di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2011 hingga tahun 2013 

2. Reksa dana campuran dan reksa dana saham yang telah memuat laporan 

nilai aktiva bersih (NAB) bulanan melalui situs www.tempo.co 

3. Reksa dana campuran dan reksa dana saham yang mengalami 

peningkatan nilai aktiva bersih (NAB) dalam periode tahun 2011 hingga 

tahun 2013 

Berikut ini adalah sampel yang memenuhi kriteria penelitian yang 

terdiri dari 20 reksa dana campuran dan 20 reksa dana saham: 

Tabel 3.3 

Sampel Penelitian 

Jenis Reksa dana Nama Reksa Dana 

Reksa Dana Campuran 

AAA Balanced Fund 

Bahana Dana Infrastruktur 

Bahana Dana Selaras 

Bahana Kombinasi Arjuna 

Batavia Dana Dinamis 

Paribas Equitra 

Danareksa Anggrek 

Danareksa Anggrek Fleksibel 

Danareksa Syariah Berimbang 

Panin Dana Unggulan 

Pratama Berimbang 

Prospera Balance 

RD Batavia Prima Ekspektasi 

RD Maestroberimbang 

RD Panin Dana Bersama 

RD PNM Syariah 

Sam Dana Berkembang 

Semesta Dana Maxima 

Simas Satu 



59 
 

 

Schroder Providence Fund 

 

 

 

 

Jenis Reksa Dana Nama Reksa Dana 

Reksa Dana Saham 

Bahana Dana Prima 

Batavia Dana Saham 

BNP Paribas Infrastruktur Plus 

BNP Paribas Ekuitas 

Dana Ekuitas Andalan 

Dana Ekuitas Prima 

Dana Pratama Ekuitas 

Danareksa Mawar 

First State Dividend Yield Fund 

GMT Dana Ekuitas 

Mandiri Investa Atraktif 

Mandiri Investa UGM 

Panin Dana Maksima 

Panin Dana Prima 

Pratama Saham 

RD  AXA Citradinamis 

RD CIMB-Principal Equity Aggressive 

Rencana Cerdas 

Schroder Dana Prestasi Plus  

Syailendra Equity Opportunity Fund 

Sumber: www.tempo.co (diolah kembali) 

3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis 

3.6.1 Rancangan Analisis Data 

Pada penelitian ini rancangan analisis data yang didasarkan pada 

langkah-langkah yang akan dilakukan setelah seluruh data yang berkaitan 

dengan penelitian telah terkumpul. Mengingat penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan gambaran dan 

perbandingan antara kinerja reksa dana campuran dan reksa dana saham, 

maka rancangan pengolahan data diperlukan agar diperoleh hasil apakah 

terdapat perbedaan antara kinerja reksa dana campuran dan kinerja reksa 
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dana saham dengan menggunakan metode indeks sharpe. Berikut ini 

adalah langkah-langkah dalam pengolahan data yang harus dilakukan, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Menghitung rate of return reksa dana campuran selama tahun 2011 

hingga tahun 2013. 

2. Menghitung rate of return reksa dana saham selama tahun 2011 

hingga tahun 2013. 

3. Menghitung rata-rata rate of return reksa dana campuran selama 

tahun 2011 hingga tahun 2013. 

4. Menghitung rata-rata rate of return reksa dana saham selama tahun 

2011 hingga tahun 2013. 

5. Menghitung rata-rata rate of return suku bunga SBI sebagai asumsi 

investasi bebas risiko selama tahun 2011 hingga tahun 2013. 

6. Menghitung standar deviasi reksa dana campuran selama tahun 

2011 hingga tahun 2013. 

7. Menghitung standar deviasi reksa dana saham selama tahun 2011 

hingga tahun 2013. 

8. Menghitung nilai sharpe tiap-tiap reksa dana campuran dengan 

menggunakan metode indeks Sharpe 

9. Menghitung nilai sharpe tiap-tiap reksa dana saham dengan 

menggunakan metode indeks Sharpe 

10. Menganalisis hasil perhitungan dengan metode indeks Sharpe 

secara deskriptif untuk menilai kinerja reksa dana campuran. 



61 
 

 

11. Menganalisis hasil perhitungan dengan metode indeks Sharpe 

secara deskriptif untuk menilai kinerja reksa dana saham. 

12. Melakukan perbandingan hasil perhitungan kinerja reksa dana 

campuran dengan kinerja reksa dana saham dengan metode indeks 

Sharpe. 

13. Menganalisis ada atau tidaknya perbedaan antara kinerja reksa dana 

campuran dengan kinerja reksa dana saham dengan metode indeks 

Sharpe. 

3.6.2 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2007:164), analisis data adalah 

pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 

data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan. 

Penelitian ini bermaksud membandingkan data dari dua populasi 

yaitu reksa dana campuran dan reksa dana saham, maka pengolahan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik statistik yang berupa uji beda 

dua rata-rata (independent sample t-test). Sebelum melakukan langkah 

dalam uji beda dua rata-rata tersebut, dilakukan terlebih dahulu analisis 

statistik deskriptif dan analisis asumsi dasar dengan uji normalitas dan uji 

homogenitas. 
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3.6.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013:206). 

Melalui analisis ini dapat diketahui deskripsi dari masing-masing variabel 

secara individu, diantaranya: 

1. Gambaran mengenai kinerja reksa dana campuran di Indonesia. 

2. Gambaran mengenai kinerja reksa dana saham di Indonesia. 

3. Gambaran kinerja reksa dana campuran berdasarkan metode indeks 

Sharpe. 

4. Gambaran kinerja reksa dana saham berdasarkan metode indeks 

Sharpe. 

5. Gambaran perbandingan kinerja reksa dana campuran dan reksa dana 

saham dengan metode indeks Sharpe. 

3.6.2.2 Analisis Asumsi Klasik 

Setelah data yang diperoleh dengan lengkap sesuai dengan yang 

dibutuhkan, selanjutnya dilakukan proses analisis data sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, menggunakan statistik parametris karena 

data yang akan diuji berbentuk rasio. Karena akan menggunakan 

statistik parametris, maka setiap data pada setiap variabel harus 
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terlebih dahulu diuji normalitasnya (Sugiyono, 2010:239). Uji 

normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Pengujian ini menggunakan Uji Kolmogrov-Smirnov, dengan 

syarat sebagai berikut: 

1. Jika nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka 

distribusi data adalah tidak normal. 

2. Jika nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka 

distribusi data adalah normal. 

Proses pengolahan uji normalitas ini menggunakan Program 

IBM SPSS Statistic 22.0. Pengujian ini dilakukan sebelum data pada 

masing-masing variabel digunakan dalam perhitungan dengan metode 

indeks Sharpe. 

b. Uji Homogenitas 

Disamping pengujian terhadap normal tidaknya distribusi 

data pada sampel, perlu kiranya peneliti melakukan pengujian 

terhadap kesamaan (homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni 

seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi 

yang sama (Arikunto,2006:320). 

Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk melihat apakah 

dalam dua grup atau populasi terdapat kesamaan varians. Uji ini 

diperlukan untuk menetukan alat statistik yang dilakukan dengan 

asumsi populasi yang sama atau berbeda pada uji hipotesis. Proses uji 
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homogenitas data dilakukan dengan uji Lavens’s Test dengan bantuan 

program IBM SPSS Statistic 22.0. Data dikatakan homogen jika 

memenuhi kriteria sebagai berikut : 

a. Jika –Ftabel > Fhitung > Ftabel, pada α = 5% dan nilai 

probabilitas < level of significant sebesar 0,05 maka dikatakan 

kedua populasi memiliki varians yang berbeda, dan untuk uji 

hipotesis akan digunakan asumsi varians populasi yang berbeda 

(equal variance not assumed). 

b. Jika –Ftabel < Fhitung < Ftabel, pada α = 5% dan nilai 

probabilitas > level of significant sebesar 0,05 maka dikatakan 

kedua populasi memiliki varians yang sama, dan untuk uji 

hipotesis juga akan digunakan asumsi varians populasi yang sama 

(equal variance assumed). 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t atau 

uji beda rata-rata. Tujuan uji-t dua variabel bebas adalah untuk 

membandingkan (membedakan) apakah kedua variabel tersebut sama atau 

berbeda. Tujuannya yaitu untuk menguji kemampuan generalisasi 

(signifikansi hasil penelitian yang berupa perbandingan dua rata-rata 

sampel). Berdasarkan bentuk sampel yang tidak terdapat korelasi antar 

kedua variabel, maka pengujian hipotesis ini menggunakan uji beda dua 

rata-rata (independent sample t-test) dengan hipotesis statistik sebagai 

berikut: 
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 Ho: µ1 = µ2. Tidak terdapat perbedaan antara kinerja reksa dana 

campuran dan reksa dana saham dengan menggunakan metode indeks 

sharpe. 

 Ho: µ1 ≠ µ2. Terdapat perbedaan antara kinerja reksa dana campuran 

dan reksa dana saham dengan menggunakan metode indeks sharpe. 

Dengan rumus :   𝑡 =  
𝑋1 − 𝑋2

√𝑆𝑔𝑏
2 [

1

𝑛1
−

1

𝑛2
]
 

(Sumber: Anwar Sanusi, 128:2011) 

Dimana: t = Nilai distribusi t 

X1 = nilai rata-rata sampel pertama 

X2 = nilai rata-rata sampel kedua 

𝑆𝑔𝑏
2  = taksiran varians gabungan populasi 

n1 = jumlah sampel populasi pertama 

n2 = jumlah sampel populasi kedua 

Kriteria yang digunakan dalam menerima atau menolak hipotesis 

adalah: 

a. Jika –ttabel ≤  thitung ≤ ttabel, maka Ho diterima 

b. Jika –ttabel  ≥  thitung ≥ ttabel, maka Ho ditolak. 

Uji beda dua rata-rata (independent sample t-test) juga dapat 

dilakukan dengan menggunakan software IBM SPSS Statistic 22.0 dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Input data total skor (yang menjadi tolak ukur penelitian) dari seluruh 

reksa dana yang dinilai dibagi kedalam dua kelompok, yaitu kelompok 

reksa dana campuran dan kelompok reksa dana saham. 

2. Menggunakan fungsi Analysis Independent Samples untuk mengolah 

kedua kelompok data tersebut. 

3. Menginterpretasikan hasil pengolahan data ke dalam bentuk analisis 

deskriptif. 


